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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasrakan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran sumberdaya alam menggunakan aplikasi 

swishmax yang diintegrasikan dengan proshow sangat membantu dalam 

mengembangkan keseriusan siswa, minat siswa, dan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar materi sumberdaya alam. Hal ini 

dibuktikan dengan respon siswa terhadap media animasi. 

Siswa  menyatakan animasi sumberdaya alam sangat menarik adalah 50,09 %, 

siswa menyatakan animasi sumberdaya alam menarik, adalah 36,55 %, siswa 

menyatakan animasi sumberdaya alam cukup menarik, adalah 12,24  %, siswa 

menyatakan animasi sumberdaya alam tidak menarik, adalah 1, 11. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan media animasi sumberdaya alam dapat digunakan 

untuk dan pembelajaran terkait materi sumberdaya alam. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran 

tentang sumberdaya alam, maka peneliti menyarankan agar  pengembangan media 

pembelajaran menggunakan animasi swishmax perlu dilakukan untuk materi dan 

objek kajian lain yang berkaitan dengan pembelajaran disekolah. Selanjutnya animasi 

ini disarankan untuk diuji cobakan pada siswa terkait materi sumberdaya alam. 
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